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'YOGYAKARTA - Kontes Ro-*

botIndonesia (KRI) 2015 resmi
dibuka kemarin. Meski KRI di-
selenggarakan demi majunya
duniarobotikaIndonesia,robot
masa depan sekalipun dipasti-
kan tidak akan mampu meng-
gantikanperanmanusia.
"Berkembangnya dunia ro-
botika memang menjadi bukti
kemajuan zaman yang semakin

pesat. Namun, hal ini bukan
‘berarti kesempatan kerja bagi

manusia menjadi sedikit. Kare-
nasayayakinrobot tidakmung-
kin bisa menggantikan peran
manusia sendiri dalam kehidu-
pan ini. Robot hanya akan se-
bagai pembantu dalam kehidu-
pankita,” ujar Sekretaris Jende-
ral Kemenristekdikti Prof Ai-
nunNa'im kemarin.

Dalam acara pembukaan
KR12015 di Sportorium UMY,

Ainun menuturkan, robot la-

yaknya mesin >,H. M yang WmES
diciptakan dulunya menimbul-

kan spekulasi pekerja bank

akan menurun. Namun kenya-
taannya, jumlah pegawai bank
kini justru meningkat dua kali
lipat. “Lalu apayang dikerjakan

manusia jika dunia robotika se-

makin berkembang? Tentu saja
yang dikerjakan manusia ada-
lah hal-hal yanglebih penting

dan berarti agar kehidupan du-

nia, termasuk Indonesia sema-

kinbaiklagi,” ungkapnya.
Dalam kesempatan yang

sama, Gubernur DIY Sri Sultan

_ HB X yang diwakilkan Kepala

BTKP DinasPendidikan, Pemu-
da, dan Olahraga DIY Singgih
Raharjo menyatakan kebang-
gaannya karena perguruan
tinggi di DIY berkesempatan

menjadi tuan rumah KRI12015. .

Sebagai kepala daerah, Sultan

jugamenyampaikan dukungan

penuhnya terhadap penyeleng-
garaan KRI dan kegiatan-ke-
giatan semacamnya.

"Kontes robot ini akan men-
jadisalah satu perwujudanbah-
wa Yogyakarta memiliki komit-
menbesar dankonsisten dalam
pengembangan ilmu pengeta-
huan, teknologi, seni, dan bu-
daya. Apalagi, kontessepertiini
bisamenjadipeluangbagigene-
rasi muda untuk lebih melek
akan perkembangan teknolo-
gi,” ujarnya.

. Sementara
UMY Prof Bambang Cipto me-
ngatakan, gelaran KRI 2015 itu
dapat menjadimomentum bagi
perguruantinggipesertauntuk
unjuk kebolehan dalam peng-
embangan sains teknologi me-
reka. Karenanya, dia mengang-
gap gelaran KRI juga erat ka-
itannya dengan ASEAN Econo-
mic Community (AEC) 2015.

itu, Rektor

”Dengan diselenggarakannya

KR, perguruan tinggi di Indo-
nesia dapat pula menunjukkan
bahwa mereka siap dalam meng-
hadapi AEC 2015 dan bersaing
dengan negara-negara Asia
Tenggaralainnya,” ungkapnya.

Secaratotal terdapat 59 Uni-
versitas yang mengikuti KRI
2015dengantotal 108 timyang
dibagi menjadi 4 kategori per-
lombaan. Kategori Kontes Ro-
bot Seni Indonesia (KRSI) dii-
kuti 18 tim, Kontes Robot Pe-
madam Api Indonesia (KRPAI)
ada 50 tim, Kontes Robot Sepak
Bola Indonesia (KRSBI) 12 tim,
dan Kontes Robot ABU Indo-
nesia (KRAI) 28 tim.

Kategori KRSI sendiri tiap
tahunnyaselalumenarikperha-
tian tersendiri. Hal ini karena
penonton disuguhkan pertun-

jukan tarian yang dilakoni ro-

bot-robot. Apalagi, hanyaIndo-
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nesia yang memiliki kategori

kontes seni untuk kompetisi .

tingkat nasionalnya. Tahun ini,_
tema tarian ialah Hmﬁ Bam-
bangan-Cakil.

' Penanggung Jawab KRSI

.

padaKR12015 Hmsmbno menga-
takan, selain menilai dari kein-
dahan tarian yang dibawakan
pararobot, ketepatangerakdan
musik serta ketahanan robot
tanpa error juga menjadi peni-

laian. Meski tema |
tukan, masing-ms
tari dari 18 tim KR
cerita tersendiri d

: minkan daerahasal
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